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Pelatih ik i i D i K ,
elatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto, Kabupaten Jember (rizabahtiars@gmail.com)

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat lokal
dalam pembuatan batik ramah lingkungan dan membuka peluang ¢ pmit: 25-07-2024

ekonomi baru. Metode pelatihan terdiri dari tiga tahap utama: Revisi: 30-08-2024

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, Diterima: 05-09-2024

materi dan bahan pelatihan disiapkan. Selama pelaksanaan, peserta  Terbit: 10-09-2024
mempraktikkan teknik ecoprint dengan bimbingan instruktur, dan

pada tahap evaluasi, hasil karya peserta dianalisis melalui

wawancara kualitatif. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta  This work is licensed under a Creative
berhasil menguasai teknik batik ecoprint, menciptakan produk  Commons Attribution-ShareAlike 4.0
dengan motif unik, dan memahami pentingnya penggunaan bahan  International License.

alami. Implikasi dari pelatihan ini adalah peningkatan keterampilan

ekonomi masyarakat desa, potensi pengembangan usaha batik yang

berkelanjutan, dan kesadaran akan pelestarian lingkungan. Meski

demikian, terdapat keterbatasan terkait ketersediaan bahan baku

dan akses pasar yang perlu diatasi melalui pelatihan lanjutan dan

dukungan pemasaran.

Kata Kunci: Batik Ecoprint, Pelatihan, Pemberdayaan Masyarakat

Abstract
Ecoprint batik training in Jatiroto Village, Jember Regency, aims to
improve the skills of local communities in making environmentally
friendly batik and open up new economic opportunities. The training
method consists of three main stages: planning, implementation, and
evaluation. In the planning stage, training materials and supplies are
prepared. During the implementation, participants practice ecoprint
techniques with instructor guidance, and in the evaluation stage,
participants’ work results are analyzed through qualitative
interviews. The results of the training show that participants have
successfully mastered ecoprint batik techniques, created products
with unique motifs, and understood the importance of using natural
materials. The implications of this training are improving the
economic skills of village communities, the potential for developing
sustainable batik businesses, and awareness of environmental
conservation. However, there are limitations related to the availability
of raw materials and market access that need to be addressed through
further training and marketing support.
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1. PENDAHULUAN

Batik adalah seni tekstil tradisional Indonesia yang telah diakui sebagai Warisan
Budaya Takbenda oleh UNESCO sejak 2009 (Wijaya & Purbantina, 2022). Fenomena umum
tentang batik adalah keberagaman motif dan teknik pembuatan yang tersebar di berbagai
daerah di Indonesia, seperti batik dari Jawa (Sulistyan et al, 2022), Pekalongan
(Rahmaputri, 2023), Solo (Saputraetal., 2022), dan Madura (Sari et al., 2021). Setiap daerah
memiliki ciri khas tersendiri dalam motif dan penggunaan warna, yang mencerminkan
kekayaan budaya, sejarah, dan nilai-nilai filosofis masyarakat setempat (Fattah et al., 2023;
Setiyo et al, 2021). Misalnya, batik dari Yogyakarta dan Solo umumnya memiliki pola
geometris dan warna yang lebih gelap, seperti cokelat, hitam, dan indigo, yang banyak
digunakan dalam upacara adat dan ritual kerajaan. Di sisi lain, batik Pekalongan lebih
terkenal dengan motif flora dan fauna yang kaya warna, mencerminkan pengaruh budaya
Tiongkok dan Belanda selama masa kolonial. Batik dibuat melalui proses yang rumit dan
memakan waktu, di mana lilin digunakan sebagai penghalang warna sebelum kain
dicelupkan ke dalam pewarna. Teknik yang paling umum adalah batik tulis, di mana motif
digambar dengan tangan menggunakan canting, serta batik cap, yang menggunakan
stempel atau cetakan untuk mempercepat proses. Teknik-teknik ini memberikan nilai
tambah pada kain batik, membuatnya unik dan bernilai tinggi.

Fenomena penting lainnya terkait dengan batik adalah penggunaannya yang meluas,
tidak hanya dalam konteks tradisional tetapi juga dalam dunia modern dan mode
internasional (Sari et al., 2024). Saat ini, batik digunakan dalam berbagai bentuk pakaian,
mulai dari busana formal seperti kebaya hingga pakaian kasual seperti kaos dan dress
(Handayani et al., 2022). Popularitas batik juga meningkat di kancah global, dengan banyak
desainer internasional mengadopsi motif batik dalam koleksi mereka (Rambe & Harmen,
2021). Lebih dari sekadar tekstil, batik juga mencerminkan identitas budaya Indonesia
(Aulia, 2023), dan kampanye pelestarian batik terus dilakukan melalui berbagai inisiatif;
seperti Hari Batik Nasional setiap 2 Oktober, untuk mendorong masyarakat memakai dan
menjaga warisan ini.

Batik ecoprint adalah salah satu inovasi batik modern yang menggabungkan seni batik
dengan teknik ramah lingkungan (Rahayu & Febriani, 2024). Proses pembuatan batik
ecoprint memanfaatkan bahan-bahan alami, seperti daun, bunga, dan bagian tumbuhan
lainnya, untuk menciptakan motif unik pada kain (Faridatun, 2022). Dalam teknik ini,
tumbuhan yang dipilih ditempelkan langsung pada kain, lalu diproses dengan cara direbus
atau dipukul-pukul agar pigmen alami dari daun atau bunga tersebut terserap ke kain,
membentuk pola yang alami dan tidak berulang (Pamungkas & Suryaningsum, 2020). Salah
satu keunggulan batik ecoprint adalah tidak menggunakan pewarna sintetis, sehingga lebih
ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan (Listyowati et al.,, 2023). Setiap kain batik
ecoprint bersifat unik, karena pola yang terbentuk sangat tergantung pada bentuk daun dan
bunga yang digunakan, serta teknik dan kondisi saat proses pencetakan (Handayani et al.,
2024). Batik ini kini semakin populer karena mendukung tren fesyen berkelanjutan, yang
semakin diminati di dunia internasional.

Pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto, Kabupaten Jember, memiliki nilai penting baik
dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Pertama, pelatihan ini dapat membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal, khususnya perempuan dan pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan mempelajari teknik ecoprint, warga desa
dapat menciptakan produk-produk batik yang unik dan bernilai jual tinggi, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan mereka. Desa Jatiroto memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah, seperti daun dan bunga lokal yang bisa dimanfaatkan dalam proses pembuatan
batik ecoprint, sehingga biaya produksi bisa lebih terjangkau dibandingkan dengan batik
konvensional yang menggunakan pewarna kimia. Selain itu, pelatihan ini juga penting dari
sisi sosial karena dapat memperkuat solidaritas komunitas melalui kegiatan bersama dan
berbagi keterampilan. Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat desa dapat bekerja sama
dalam mengembangkan potensi ekonomi berbasis lokal dan menciptakan lapangan kerja
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baru. Batik ecoprint yang dihasilkan juga dapat menjadi identitas baru bagi Desa Jatiroto,
meningkatkan daya tarik desa sebagai destinasi wisata berbasis budaya dan lingkungan.
Dari sisi lingkungan, pelatihan batik ecoprint mendukung keberlanjutan karena
menggunakan bahan-bahan alami yang lebih ramah lingkungan dibandingkan pewarna
sintetis. Ini akan membantu mengurangi pencemaran air dan tanah yang biasanya terjadi
akibat limbah pewarna kimia dari produksi tekstil. Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial, tetapi juga mengajarkan masyarakat
tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, sekaligus mengangkat nilai kearifan
lokal yang diimplementasikan dalam kerajinan batik ecoprint.

Tujuan dari pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto adalah untuk memberdayakan
masyarakat lokal, terutama perempuan dan pelaku UMKM, dengan keterampilan baru
dalam membuat batik ramah lingkungan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Pelatihan ini
bertujuan meningkatkan kreativitas, keterampilan, dan kapasitas produksi masyarakat
desa sehingga mereka dapat menghasilkan produk-produk unik yang berdaya saing di
pasar. Manfaat dari pelatihan ini mencakup peningkatan kesejahteraan ekonomi melalui
diversifikasi usaha, pelestarian lingkungan dengan memanfaatkan bahan alami, serta
penguatan identitas lokal yang dapat menarik wisatawan dan mendukung pengembangan
ekonomi berbasis budaya di desa tersebut.

2. METODE

Metode pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto, Kabupaten Jember, dilakukan melalui
tiga tahap utama (Sulistyan, 2020), yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, dilakukan identifikasi kebutuhan peserta dan penyusunan materi
pelatihan, termasuk pemilihan bahan-bahan alami yang tersedia di sekitar desa dan
persiapan alat yang diperlukan. Tahap pelaksanaan, yang berlangsung selama bulan Juli dan
Agustus 2024, melibatkan masyarakat desa sebagai peserta, dengan sesi pelatihan langsung
yang dipandu oleh instruktur berpengalaman dalam pembuatan batik ecoprint. Peserta
diajarkan berbagai teknik, mulai dari pemilihan bahan, persiapan kain, hingga proses cetak
dan pewarnaan. Setelah pelatihan, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan
kegiatan, melalui peninjauan hasil karya peserta, umpan balik, serta penilaian kemampuan
yang telah dikuasai. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pelatihan serta
memberikan rekomendasi untuk peningkatan program di masa depan.

Metode pengumpulan data dalam kegiatan pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto
dilakukan melalui wawancara dengan peserta untuk mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai pengalaman, tantangan, dan manfaat yang mereka rasakan selama mengikuti
pelatihan. Wawancara ini menggali aspek-aspek seperti pemahaman peserta terhadap
teknik ecoprint, peningkatan keterampilan, serta dampak ekonomi yang mungkin terjadi
setelah pelatihan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
kualitatif, di mana informasi yang terkumpul akan diolah secara deskriptif untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan persepsi umum dari peserta mengenai efektivitas dan
keberhasilan pelatihan. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran rinci tentang
dampak pelatihan terhadap pemberdayaan masyarakat serta memberikan wawasan untuk
perbaikan program di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Kegiatan pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto dilaksanakan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, yaitu dari tanggal 11 hingga 30 Agustus 2024. Pada tahap ini,
pelaksanaan dibagi menjadi beberapa sesi yang meliputi pengenalan konsep ecoprint,
demonstrasi teknik, hingga praktik langsung oleh peserta. Setiap sesi dilakukan secara
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bertahap untuk memastikan setiap peserta dapat memahami dan menguasai teknik yang
diajarkan.

Pada sesi pertama, instruktur memberikan penjelasan tentang dasar-dasar batik
ecoprint, termasuk sejarah, filosofi di balik penggunaan bahan alami, dan manfaatnya bagi
lingkungan. Peserta juga diperkenalkan dengan bahan-bahan alami yang tersedia di sekitar
desa, seperti daun dan bunga, yang akan digunakan dalam proses pencetakan kain. Selain
itu, dijelaskan pula perbedaan antara batik ecoprint dengan batik konvensional.

Tahap selanjutnya adalah demonstrasi teknik dan pemilihan bahan. Pada tahap ini,
peserta diperlihatkan secara langsung bagaimana memilih bahan tumbuhan yang tepat,
mulai dari daun yang memiliki pigmen alami hingga cara menyiapkan kain. Instruktur
mendemonstrasikan langkah-langkah proses pembuatan batik ecoprint, mulai dari
menempatkan daun pada kain hingga proses pengekstrakan warna melalui metode
perebusan atau pukulan.

Tahap ketiga berupa praktik langsung oleh peserta. Peserta mulai mempraktikkan
teknik ecoprint di bawah bimbingan instruktur. Setiap peserta diberi kesempatan untuk
mencoba proses dari awal hingga akhir, termasuk mempersiapkan kain, menata bahan
alami, dan mencetak motif menggunakan teknik ecoprint. Praktik ini dilakukan secara
berkelompok untuk mendorong kolaborasi serta berbagi ide dan kreativitas. Peserta juga
diberikan waktu untuk bereksperimen dengan berbagai jenis daun dan bunga untuk
menghasilkan motif yang beragam.

Tahap keempat berupa penyelesaian karya dan pameran internal. Pada dua hari
terakhir pelatihan, peserta menyelesaikan kain batik ecoprint mereka, baik dari segi motif
maupun pewarnaan. Setelah karya selesai, diadakan sesi pameran internal di mana peserta
menampilkan hasil kerja mereka kepada sesama peserta dan instruktur. Karya-karya ini
dinilai dari segi kreativitas, kualitas motif, dan keberhasilan teknik yang diterapkan.
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Gambar 1. Pelaksanaan Proses Pelatihan
Sumber: Hasil Pelaksanaan Kegiatan (2024)

3.2. Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto menunjukkan hasil yang sangat
positif. Peserta mampu memahami konsep dasar ecoprint dan berpartisipasi aktif dalam
seluruh proses pelatihan, dari pemilihan bahan alami hingga penyelesaian karya. Teknik
yang diajarkan memberikan mereka keterampilan baru yang ramah lingkungan serta
berpotensi meningkatkan pendapatan ekonomi. Antusiasme peserta terlihat dari
keberanian mereka bereksperimen dengan berbagai jenis daun dan bunga, yang
menciptakan variasi motif unik. Keterlibatan instruktur berpengalaman juga sangat
membantu dalam memberikan arahan dan masukan terhadap karya peserta, sehingga
kualitas produk yang dihasilkan memuaskan. Pameran internal yang diadakan pada akhir
sesi pelatihan memperlihatkan keberhasilan peserta dalam menerapkan ilmu yang telah
dipelajari.

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berdampak positif pada
aspek sosial dan ekonomi. Masyarakat Desa Jatiroto, yang sebagian besar belum memiliki
keterampilan batik, kini memiliki modal pengetahuan yang dapat mereka manfaatkan
untuk memulai usaha kecil di bidang tekstil. Hal ini memberikan peluang baru untuk
menciptakan lapangan kerja lokal dan mengembangkan produk unggulan desa berbasis
batik ecoprint. Selain itu, penggunaan bahan alami dalam proses ecoprint memperkuat
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan, sekaligus mengurangi
ketergantungan pada pewarna kimia yang dapat mencemari air dan tanah. Dengan adanya
pelatihan ini, diharapkan masyarakat desa semakin mandiri secara ekonomi dan berperan
aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan mereka.

Hasil pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto sejalan dengan temuan dari riset
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan berbasis lingkungan dapat
memberikan dampak positif dalam hal pemberdayaan ekonomi dan pelestarian budaya
lokal (Sulistyan et al, 2023; Sulistyan & Paramita, 2021). Riset-riset terdahulu
mengungkapkan bahwa teknik ecoprint, yang menggunakan bahan alami, tidak hanya
mendukung praktik ramah lingkungan, tetapi juga meningkatkan nilai jual produk karena
keunikannya. Hal ini terlihat jelas dalam pelatihan ini, di mana peserta mampu
menghasilkan produk batik ecoprint yang memiliki nilai estetika tinggi dan potensi pasar
yang lebih luas, sekaligus berkontribusi pada pengurangan limbah kimia dalam produksi
batik. Kesadaran peserta tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan juga meningkat,
sebagaimana ditunjukkan dalam riset yang menyoroti bahwa pendekatan ini membantu
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap penggunaan sumber daya alam secara
bertanggung jawab.

Lebih lanjut, riset sebelumnya juga menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan dapat
memperkuat ekonomi lokal, terutama di wilayah pedesaan. Hasil pelatihan ini konsisten
dengan temuan tersebut, di mana masyarakat Desa Jatiroto yang sebagian besar merupakan
pelaku UMKM kini memiliki keterampilan baru yang dapat diintegrasikan ke dalam usaha
mereka. Pelatihan ini juga menciptakan peluang bagi produk batik ecoprint untuk menjadi
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salah satu komoditas unggulan desa, sesuai dengan riset yang menyebutkan bahwa
diversifikasi produk lokal melalui inovasi dapat meningkatkan daya saing di pasar domestik
dan internasional. Ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang mengedepankan aspek
lingkungan dan ekonomi secara simultan dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar.

4. KESIMPULAN

Pelatihan batik ecoprint di Desa Jatiroto berhasil mencapai tujuan utama yaitu
meningkatkan keterampilan masyarakat lokal dalam pembuatan batik yang ramah
lingkungan, serta membuka peluang ekonomi baru. Peserta menunjukkan antusiasme dan
kreativitas tinggi dalam memanfaatkan bahan alami untuk menciptakan motif batik yang
unik, sejalan dengan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan. Keberhasilan pelatihan ini juga
mendukung temuan riset sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknik ecoprint dapat
meningkatkan nilai jual produk dan memberikan dampak positif pada ekonomi lokal.
Dengan keterampilan baru yang diperoleh, masyarakat desa kini memiliki potensi untuk
mengembangkan usaha batik ecoprint, yang dapat meningkatkan pendapatan dan
memperkuat identitas budaya lokal.

Namun, pelatihan ini juga menghadapi beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan
bahan baku alami yang konsisten dan kebutuhan untuk memperluas akses pasar bagi
produk batik ecoprint. Selain itu, beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka masih
memerlukan dukungan lebih lanjut dalam hal pemasaran dan pengelolaan usaha. Untuk
mengatasi keterbatasan ini, disarankan agar program pelatihan dilanjutkan dengan
pelatihan lanjutan mengenai pemasaran dan manajemen usaha, serta penyediaan akses
bahan baku yang lebih stabil. Selain itu, penting untuk membangun jaringan pemasaran
yang lebih luas dan mendukung promosi produk batik ecoprint di pasar domestik dan
internasional. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pelatihan batik ecoprint dapat
memberikan manfaat yang lebih berkelanjutan dan mendukung pengembangan ekonomi
desa secara lebih efektif.
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